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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian mengenai PengegdranMasyarakat
melalui pengelolaan sampah oleh Lembaga Pembemilaytesyarakat Desa
(LPMD) di Padukuhan Soragan Kelurahan Ngestiharjecadfnatan Kasihan
Bantul. Pengembangan Masyarakat adalah proses gerayadan penggalian
potensi lokal masyarakat yang dilakukan oleh sélk@mponen masyarakat dan
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD) sbessama-sama, dengan
tujuan memenuhi kebutuhan serta mencari solusi atsnasalahan yang
dihadapi. LPMD adalah badan yang di buat oleh pewadr yang bergerak
dibidang program pembangunan masyarakat yang berg@ngembangan
masyarakat, dan beranggotakan para tokoh masyarakat

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah neetddskriptif
kualitatif. Jenis penelitiannya merupakan studi ukasStudi kasus adalah
penelitian yang dilakukan secara intensif, tergeridan mendalam terhadap suatu
objek tertentu yaitu pengelolaan sampah berbasiggmebangan masyarakat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangaasyarakat
melalui pengelolaan sampah di Padukuhan Sorag#akudan melalui proses
penyadaran, identifikasi, dan partisipasi antaran lalibidang ekonomi,
lingkungan, kebersihan, partisipasi, dan subjeldaBg ekonomi ditunjukkan
bahwa pengelolaan sampah secara baik lalu dijuaingga dapat menjadi
tambahan penghasilan bagi masyarakat Padukuhaga®orhidang lingkungan
menunjukkan adanya perubahan lingkungan yang iddamyaman tidak seperti
waktu sebelumnya. Bidang kebersihan menunjukkarayail Soragan yang
terjaga kebersihannya sehingga menjadi wilayah ysergih dan sehat. Bidang
partisipasi menunjukkan bahwa dalam pelaksanaagraaropengelolaan sampah,
masyarakat Soragan merasa terpanggil sehingga misagar ikut terlibat dalam
pelaksanaan kegiatan tersebut. Bidang subjek mekkam bahwa pelaksanaan
pengelolaan sampah di Padukuhan Soragan, masyasekdiri yang menjadi
pelaku utama dalam pelaksanaan program tersebut.

Kata kunci: pengembangan masyarakapengelolaan sampah Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat Desa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari salah paham dan salah tafsiatep judul skripsi
ini dan agar dapat memberikan deskripsi yang jelaagenai maksud judul
tersebut maka perlu kiranya peneliti memberikanepasan dan penjelasan
terhadap istilah yang dianggap penting dari pedasliini. Istilah tersebut di
antaranya sebagai berikut:
1. Pengembangan Masyarakat
Secara etimologi, pengembangan adalah membina dan
meningkatkan kualitas hidupSementara itu, katasyarakatmenurut
Sidi Gazalba berasal dari bahasa Aragfrikah Kata tersebut dalam
bahasa Indonesia mengalami perubahan mesgaitkatyang di dalamnya
tersimpul unsur-unsur pengertian, di antaranya hileungan dengan
pembentukan suatu kelompok, golongan atau kumpwtatamasyarakat
hanya dipakai untuk menamakan pergaulan hidup ydalgm bahasa
Inggris disebutsocial dan dalam bahasa Arab disebut dengdn a

mujtama:?

! Nanih Machendrawati dan Agus Ahmad SyafPiengembangan Masyarakat Islam,
Ideologi, Strategi sampai TradjgBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 29.

2 Sidi GazalbaMasyarakat IslamPengantar Sosiologi dan Sosiogréfakarta: PT Bulan
Bintang, 2001), hal 29.



Secara terminologi, istilah ‘pengembangan masydrattalam
Kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai ‘usalsatmer yang dilakukan
oleh penduduk atau masyarakat untuk memenuhi kiedonya’ Selain
itu, Esrom Aritonang berpendapat bahwa pengembangeyarakat juga
dapat diartikan sebagai sebuah proses penyadanapetg@galian potensi
lokal masyarakat dengan tujuan untuk memecahkangsalahan mereka
sehari-harf.

Menurut Wuradji sebagaimana dikutip oleh Abdul Rahm

pengembangan masyarakat merupakan:
Proses pembangunan kesadaran kritis yang dilaksgeara transformatif,
partisifatif, sistematis dan berkisanambungan melpengorganisasian
dan peningkatan kemampuan menangani berbagai fErsdasar yang
mereka hadapi untuk mengarah pada perubahan kohiigp yang
semakin baik sesuai dengan cita-cita yang diharapka

Jadi, makna istilah pengembangan masyarakat dakaipsisini
adalah proses penyadaran dan penggalian poterai nuksyarakat yang
dilakukan oleh seluruh komponen masyarakat dan LR&E&ara bersama-

sama dengan tujuan memenuhi kebutuhan serta mesolusi atas

permasalahan yang dihadapi.

% peter SalimKamus Bahasa Indonesia Kontemporétakarta: Modern English Press,
1991), hal 432.

4 Asrom Aritonang, Hegel Teromi dan Syaiful Bah®endampingan Komunitas
Pedesaan(Jakarta: Sekretariat Bina Desa, 2001), hal. 13.

® Abdul RahmatAndragogi dan Pengembangan Masyarakhtrnal PMI Vol. 1 No. 1,
September 2003, hal. 54.



2. Pengelolaan Sampah

Kata pengelolaaradalah ‘proses atau cara mengefolaedangkan
sampahadalah benda yang berbentuk padat dari bahan l{asgdmik)
maupun kering (anorganik) yang sudah tidak terpkaica/

Secara umum, jenis sampah dapat dibagi dua, yatopah
organik dan sampahanorganik. Sampah basah adalah sampah yang
berasal dari makhluk hidup, seperti daun-daunampah dapur. Sampah
organik disebut juga dengan sampah basah. Samped i@ dapat
terdegradasi (membusuk/hancur) secara alami. &apalisampah kering,
seperti kertas, plastik, dan kaleng tidak dapalegradasi secara alafhi.

Pengelolaan sampah merupakan proses yang diperhdgagan
dua tujuan sebagai berikut:

a. Mengubah sampah menjadi material yang memiliki ek@nomis.
b. Mengolah sampah agar menjadi material yang tidakipadayakan
bagi lingkungan hidup.

Jadi, dari penjelasan tersebut istilah ‘pengelokampah’ yang di
maksud dalam penelitian ini adalah cara pengeloszampah yang tidak
berguna lagi atau tidak dipakai dapat dipilah daslatli sehingga tidak
hanya dibuang, tetapi dapat dikelola menjadi bangamgg berguna atau

bernilai ekonomis dan ramah lingkungan.

® Dani K, Kamus Lengkap Bahasa Indonessarabaya: Putra Harsa, 2002, him. 367

" Peraturan Daerah Kota Yogyakarta No. 18 tahun 280@&ng Pengelolaan Kebersihan,
Yogyakarta: Lembaran Daerah Kota Yogyakarta (Beetami kota Yogyakarta, 2002).

8 http://www.walhi.or.id/ kampanye/cemar/sampah/psampah-info/akses 17 Oktober
2008.

° Pengelolaan sampah (www.wikipedia Indonesia.cosesié Nopember 2008).



3. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD)

LPMD adalah singkatan dari Lembaga Pemberdayaaryadviast
Desa di setiap desa. Lembaga tersebut merupakam Ipgenerintah yang
bergerak pada bidang progam pembangunan masyarakgtberbentuk
fisik, dan dibentuk beranggotakan para tokoh makt’ LPMD yang
dimaksud dalam skripsi ini adalah LPMD Padukuhara&an.

4. Soragan, Kelurahan Ngestiharjo, Kecamatan Kasikabupaten Bantul

Soragan adalah nama sebuah padukuhan yang masak dal
wilayah Kelurahan Ngestiharjo Kecamatan Kasihan ufatben Bantul.
Masyarakat Soragan mempunyai permasalahan sampalketaudian
masyarakat tergugah secara sadar dan mandiri unéuigelola sampah
yang dimotori oleh LPMD.

Dari penegasan istilah-istilah tersebut maka maksiati
keseluruhan judul skripsi ini adalah penelitianhéstap suatu proses
penggalian potensi masyarakat yang dilakukan oletMD bersama
seluruh komponen masyarakat secara bersama-samgandetujuan
mencari solusi atas permasalahan yang dihadapiarsést yaitu tentang

pengelolaan sampah.

B. Latar Belakang
Sampah merupakan salah satu masalah sosial yaadagihsetiap

orang. Penimbunan sampah dapat menimbulkan gandigghnngan, seperti

9 http://tabloid_info.sumenep.go.id/index.php?opticom_content&task=view&id=540
&ltemid=27(diakses pada 22 Oktober 2008).



bau busuk, adanya senyawa beracun atau senyawangangak kesehatdn
Oleh karena itu, diperlukan penanganan yang tegrakdrja sama dari semua
pihak dan kalangan dalam masyarakat kota tersélmrsoalan lingkungan
atau persoalan sampah mempunyai keterkaitan asagéradengan yang lain
untuk menanganinya.

Pertumbuhan penduduk telah menimbulkan akibat indhnya pola
konsumsi masyarakat yang akhirnya menyebabkan rbeafanya volume
sampah. Bertambahnya volume bukan hanya pada jutdtdpi juga pada
jenis sampah yang semakin beragam. Kondisi inirdgrah dengan pola
hidup masyarakat yang instan dan paradigma mastarggng masih
menganggap sampah sebagai sesuatu yang harusgldaradisingkirkan.

Di sisi lain, pengelolaan sampah hanya dilakukdragai sesuatu yang
bersifat rutin, yaitu hanya dengan cara memindahkaembuang, dan
memusnahkan sampah. Tempat untuk membuang sampadkise sulit
didapat. Oleh sebab itu, kepedulian masyarakatshsegnantiasa ditingkatkan
agar persoalan yang dihadapi dapat diselesaikagrasdiersama-sama dan
dilakukan dengan mudah. Kegiatan membangun masfarakkait erat
dengan memberdayakan masyarakat serta mengembaggkdarena di
samping memerangi permasalahan sampah dan kelrefgigungan, juga

mendorong masyarakat menjadi lebih aktif dan pénisfatif.*?

" Kementrian Lingkungan HidupPedoman Umum Pembuatan Kompos untuk Skala
Kecil, Menengah dan BesafJakarta: Deputi Bidang Pengendalian Dampak Lingkn Sumber
Non Institusi, 2005), hal. 1.

2 Sunyoto UsmanPembangunan dan Pemberdayaan Masyargkaigyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 2006), him. 29.



Masyarakat perlu diperlakukan sebagaimana manusig ynemiliki
potensi dan mampu untuk berkembang. Hakikat mendfesa kemandirian
adalah keyakinan bahwa masyarakat memiliki potantik mengorganisasi
dirinya sendiri. Masyarakat pada dasarnya memikkmampuan untuk
merealisasi sumber daya lokal untuk mencapai kemand mereka.
Masyarakat harus menjadi pelaku utama dan penganarifaat terbesar dari
semua usaha pengembangdh.Salah satunya adalah pengembangan
masyarakat di bidang pengelolaan sampah. Sampamaeini dianggap
sebagian orang sebagai masalah yang sulit dihilanglPadahal, ketika
sampah tersebut dikelola oleh tangan-tangan ahh daeatif yang
menganggap sampah bukan sebagai problem, sampapaken keuntungan
dan anugerah tersendiri bagi mereka.

Salah satu kampung di Daerah Istimewa Yogyakartag y@mampu
mengelola sampah menjadi bahan yang menguntungkamdmpu menjadi
alat untuk mengembangkan masyarakat adalah di Bhdok Soragan
Kelurahan Ngestiharjo Kecamatan Kasihan Bantul. gPetaan ini
diprakarsai oleh LPMD (Lembaga Pemberdayaan Makgar®esa). Di
Soragan terdapat berbagai program yang dicananglednLPMD bersama
pemerintah desa tersebut mengenai sampah, yaigoladian sampah rumah
tangga menjadi pupuk organik, penyuluhan-penyuluhserta pelatihan

pengolahan atau daur ulang sampah.
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Peneliti menjadi tertarik untuk melakukan peneiitéh tempat tersebut
karena beberapa hal berikut.

1. Pengembangan masyarakat melalui pengelolaan saygpah dilakukan
oleh LPMD atau lembaga internal masyarakat masigoteng model
pengembangan yang masih jarang dijumpai. Hal iseélthbkan adanya
pengurus yang diangkat dari masyarakat, oleh makgfr dan untuk
masyarakat. Jadi, masyarakat secara sadar bepmstipenuh dan ikut
mengontrol kinerja LPMD tersebut.

2. Berbagai macam persoalan yang dihadapi masyarakgoldng sangat
kompleks. Demikian juga masalah sampah yang dihadesyarakat
Soragan. Namun, dengan adanya pengelolaan sampsdbue dapat
memberikan keuntungan yang banyak bagi kas masakakena uang
yang masuk dari pengolahan sampah digunakan untegiatin
masyarakat. Jadi, masyarakat tidak terlalu kesuliteetika ingin

mengadakan kegiatan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasajatmy ada dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh LPMD dalam mergngkan
masyarakat melalui pengelolaan sampah di Soragan?
2. Apa saja hasil yang dicapai terkait pengembangasyanakat melalui
pengelolaan sampah di Soragan dalam bidang ekoniogkungan, dan

kebersihan?



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan pokok-pokok masalah yang diajukatadj tujuan dan
kegunaan penelitian ini dapat dirinsi sebagai logrik
Tujuan penelitian adalah:

1. Untuk mendeskripsikan kegiatan yang dilakukan @eMD dalam upaya
mengembangkan masyarakat di Soragan melalui pdagelsampah.

2. Untuk mendeskripsikan hasil yang dicapai LPMD dale@mgembangan
masyarakat di Soragan melalui pengelolaan sampabh.

Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wacandmken serta
pengetahuan bagi para pengembang masyarakat |$tamelitian ini
merupakan sebuah kajian ilmiah terhadap suatuagsfasial kehidupan
masyarakat dalam upaya pengembangan masyarakaimaggadi lebih
baik.

2. Penelitian tersebut diharapkan dapat menjadi masdika bahan acuan
bagi LPMD serta pemerintah desa setempat berkaltmgan model
pengembangan secara teoritis dan telaah bersama fagaan

pengembangan dapat berjalan secara maksimal damidin

E. Tinjauan Pustaka
Dalam penelitian ini, peneliti mengacu dan melakulegnelusuran
terhadap penelitian yang berkaitan dengan pemnelfaag akan peneliti kaji di

antaranya:



1. Skripsi Budi Susilantinah, Mahasiswa Fakultas IlBasial dan limu
Politik Universitas Gajah Mada dengan juddhnajemen Pengelolaan
Sampah oleh Masyarakat (studi Kasus pada Dusun rfaukuDesa
Banyuraden, Kecamatan Gamping, Kabupaten Slemaoviisi Daerah
Istimewa YogyakartaHasil penelitiannya adalah pemaparan manajemen
pengelolaan sampah oleh masyarakat di Dusun Sukukabupaten
Sleman. Pengelolaan tersebut melibatkan peran ssatyarakat dalam
aktivitas pengelolaan sampah rumah tangga yangatligari pemilahan
sampah tersebut. Hasil pengelolaan sampah tersipait dijual. Hasil
penjualan digunakan sebagai upah tenaga pengeligpah, biaya
penyotiran, dan untuk keperluan perlengkapan pahgol sampah.

2. Penelitian lain ditulis oleh Rezi Fahlevi berupaijssi Fakultas Dakwah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakartdurusan
Pengembangan Masyarakat Islam yang berjudRéngembangan
Masyarakat melalui Pengelolaan Sampah di Dusun G@miBaru oleh
WALHI DIY. Dalam penelitian tersebut disebutkan adanya kaggpa
peduli lingkungan dan pelatihan pengelolaan sanypaly bertujuan agar
masyarakat menjadi lebih berdaya, khususnya dalangatasi persoalan
lingkungan hidup seperti persoalan sampah sehipggsoalan tersebut
dapat diatasi atau dikurangi.

Sementara itu, penelitian ini memfokuskan pada eer@ngan
masyarakat oleh Lembaga Pengembangan Masyarakat (DE$1D) yang

dibentuk dari, oleh, dan untuk masyarakat sen@ieh sebab itu, penelitian
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ini berbeda dari skripsi tersebut dan belum perdddahas oleh peneliti

sebelumnya.

F. Landasan Teori
1. Pengembangan Masyarakat
a. Konsep Pengembangan Masyarakat

Secara umum ‘pengembangan masyarakat' adalah mambin
dan meningkatkan kualitas hidup masyarakatSementara itu,
menurut  Wuradji sebagaimana yang telah dikemukanan,
pengembangan masyarakat merupakan proses pembarigigaaaran
kritis yang dilakukan secara transformatif, papigif, sistematis dan
berkesinambungan melalui pengorganisasian dan gleaten
kemampuan menangani berbagai persoalan dasar yamkarhadapi
untuk mengarah pada perubahan kondisi hidup yantplda baik
sesuai dengan cita-cita yang diharapkan.

Menurut pola pemikiran PBB melalui UNESCO bahwa
pengembangan masyarakat yang sering disebut seistigdi asing
community developmerilah usaha-usaha perbaikan setempat yang
bisa dicapai oleh masyarakat untuk bekerja sama kamajuan
ekonomi dan sosial bagi anggota masyarakat sek#arn

Pengembangan bertujuan untuk menciptakan kondrsdikp yang

4 Nanih Macndrawati dan Agus A. SyafBengembangan Masyarakat Islahal. 29.
5 Abdul RahmatAndragogi dan Pengembangan Masyaralket. 54.
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memungkinkan terwujudnya peran serta seluruh wangayarakat
semaksimal mungkin untuk membangun lingkungan hmaf)6

Community developmentitau pengembangan masyarakat
adalah suatu proses dimana masyarakat pertamanemdiskusikan
dan menentukan keinginan mereka, kemudian merekaandan
mengejakan bersama untuk memenuhi keinginan tersAtau suatu
gerakan untuk menciptakan kehidupan yang lebih baii seluruh
masyarakat dengan partisipasi aktif, dan apa bilagkin didasarkan
atas inisiatif masyarakat itu sendiri. Tetapi afglmisiatif itu tidak
muncul, maka dipergunakan teknik-teknik untuk mdmnitkan dan
mendorong agar inisiatif itu keluar. Hal ini melipgeluruh kegiatan
pembangunan di distrik-distrik. Apakah hal tersettiigksanakan oleh
pemerintah atau badan swakta.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan masyarakat di sini adalah pengembangayarakat
dengan pendekatan partisipasi.

Menurut Taufig Abdullah partisipasi adalah ikuttaeya suatu
kesatuan atau kelompok orang dalam suatu aktiviy@ng
diselenggarakan oleh susunan yang lebih H&sar.

Perencanaan yang baik hendaknya diarahkan kepduakmn tu

(Goal Oriented yang jelas. Perencanaan itu meliputi:

% yacub, M Ed,Pondok Pesantren Dan Pengembangan Masyarakat ,D@aadung:
Angkasa, him.19.

T R. Batten, Pengembangan Masyarakat Desa, sadur8aorjadi, Bandung: Alumni,
69, him.1.

'8 Taufiq AbdullahPemuda dan Pembaharuan Sosikikarta: LP3S, him 65.
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1) Apa yang akan dicapai (penetapan tujuan)
2) Mengapa hal itu dilakukan (alasan atau motif pgr@ukegiatan
tersebut)
3) Bagaimana akan dilaksanakan (prosedur kerja, sdsarbiaya)
4) Bilamana akan dilaksanakan (penjadwalan kegiatan k¢giatan
kerja)
5) Siapa yang akan melaksanakan (orang-orang yang tenlibat
dalam kegiatam’
b. Konsep Partisipasi
Partisipasi dalam tahap perencanaan ini diartikebagai hal
yang mendukung berlangsungnya kegiatan, yang nielipu
keikutsertaan, keaktifan menghadiri dan pemberianbsngan (baik
ide, tenaga, tempat, motivasi dan biaya) agarkssiaanya program
pengembangan masyarakat. Dalam tahapan pelaksapadisjpasi
masyarakat dilihat dari keikutsertaannya dalam merg(menangani)
langsung jalannya pelaksanaan program pengembamasyarakat.
Keterlibatan anggota masyarakat sebagai pendukung
pelaksanaan pembangunan merupakan modal terlaksanan
pembangunan. Keterlibatan tersebut meliputi:
1) Keterlibatan fisik: keikutsertaan melaksanakan atangerjakan

program yang sedang berjalan

19 A.W Widjaya, Perencanaan sebagai Fungsi Manajemaakarta: Bina Aksara, 1987,
him.9.
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2) Keterlibatan non fisik: keikutsertaan dalam menizari
sumbangan baik berupa uang, tenaga, bahan matery ya
dibutuhkan, dan pemikiran atau itfe.
Tipe-tipe partisipasi:
1) Penggolongan partisipasi berdasarkan derajat kesdaka
a) Partisipasi bebas, yakni bila seseorang individuibatkan
dirinya secara sukarela didalam suatu kegiatanertert
Partisipasi bebas ini terbagi menjadi sub kateggitu
partisipasi spontan dan partisipasi terpengaruhtisiasi
spontan, terjadi bila seseorang individu mulai berpipasi
berdasarkan pada keyakinan atau ajakan dari seseora
Partisipasi terpengaruh, terjadi bila seseorangiviiha
berpartisipasi setelah diyakinkan melalui prograemyuluhan
atau pengaruh orang lain, sehingga dengan sukdi&l&ut
berpartisipasi dalam aktivitas tersebut

b) Partisipasi terpaksa, yakni partisipasi yang terjddlam
berbagai cara seperti partisipasi terpaksa olehurhuklian
partisipasi terpaksa karena keadilan sosial ekanomi

2) Penggolongan partisipasi berdasarkan cara ketentiba
a) Partisipasi langsung, terjadi bila seseorang illam aktifitas

tertentu dan ikut berperan dalam pertemuan-pertamua

20 Josef Riwu Kahd.oc. Cit.
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diskusi, dan ikut menyumbangkan tenaganya dalanfitat
tersebut
b) Partisipasi tak langsung, terjadi bila seseorangvakékan
partisipasinya dalam mengambil keputudan.
3) Penggolongan partisipasi berdasarkan pada ketatitthberbagai
tahap dalam setiap proses terencana
a) Partisipasi lengkap, bila seseorang ikut berppdssi baik
langsung maupun tidak langsung terlibat dalam etidap
aktifitas tersebut
b) Partisipasi sebagian, bila seseorang ikut bergzass baik
langsung maupun tidak langsung namun tidak terldzdam
seluruh aktifitas tersebut
Misi dari pengembangan masyarakat adalah membagdau a
masyarakat menjadi pendidik yang baik, maka diadisemarus
berpendidikan. Didalam pendekatan masyarakamunity based
approacl), filosofi yang digunakan adalah dari masyarakath
masyarakat, dan untuk masyarakat. Untuk mencaphitdraebut
masyarakat harus saling bahu membahu, saling bisipasi, saling
bekerja bersama dalam meningkatkan pengetahuamai@tan, dan
kemampuanny#’

Menurut Josef Riwu Kaho ada tiga tahapan partisygsu:

LY. Slamet,Pembangunan Masyarakat Berwawasan Partisip8arakarta: Universitas
Sebelas Maret, 1994. Him. 11-12.

“2Donald W Littrell, Teori dan Praktek Pengembangan Masyarakat: Suattofen
bagi Para Praktisi,terjemahan Drs. M Djauzi Moedzakir. Surabaya: Usalssional, 1986,
him.23.
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1) Partisipasi dalam perencanaan
2) Partisipasi dalam pelaksanaan
3) Partisipasi dalam pemanfaalﬁn.

Dilihat dari tahapan tersebut di atas, dimana skatampok
ikut berperan serta dalam perencanaan, pelaksanatam
pemanfaatandalam suatu aktifitas baik didalam nhefisék, maupun
biaya namun ketiga tahapan tersebut di atas yadiggpdinggi
keterlibatannya dalam partisipasi adalah tahapary ysertama yaitu
perencanaan, karena dalam tahapan ini semua oeshgkbuntuk ikut
membuat program.

H.M. Yakub mengungkapkan bahwa ‘pengembangan
masyarakat’ adalah proses pengembangampéwering sociely
Proses ini mencakup tiga aktivitas penting, yakiiagiai berikut:

Pertama, membebaskan dan menyadarkan masyarakat.
Kegiatan ini subyektif dan memihak kepada masydréaah atau
masyarakat tertindas dalam rangka memfasilitasekadalam suatu
proses penyadaran sehingga memungkinkan lahirnggyaumpntuk
pembebasan diri dari kemiskinan dan keterbelakang&edua,
berupaya agar masyarakat dapat mengidentifikasialatasyang

dihadapinya. Ketiga, menggerakkan partisipasi adds swadaya

3 Josef Riwu Kahollmu Sosial Dasar (Kumpulan Essafurabaya: Usaha Nasional, 86,
HIim.223.
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masyarakat agar mereka dapat menggunakan kemanyguaniuk

memecahkan masalah yang sedang dihadapfnya.

Dari beberapa pandangan tersebut dapat dirumus&bwab
‘pengembangan masyarakat’ adalah upaya membantyarafiat agar
pembangunan dapat dilakukan dengan prakarsa meesidiri serta
mengidentifikasi kebutuhannya, menggali dan menzkéa sumber
daya yang ada untuk Kkesejahteraannya sendiri. @atami
mengandung makna sebagai berikut:

1) Membantu masyarakat dalam proses pembangunan Vyaitu
memperlakukan masyarakat sebagai subyek bukan ofyasig
menerima apa adanya) dalam proses pembangunan.atdkat
harus ikut serta dan berpartisipasi dalam prosegqmebangan.
Seorang pengembang menganggap masyarakat sebagaiyang
mempunyai SDM dan potensi yang mesti dikembangkena s
menyadarkan masyarakat akan potensi yang dimikkiny

2) Kemandirian vyaitu pengembangan masyarakat harus poam
menciptakan masyarakat yang mandiri, tidak selaknunggu
uluran tangan dari pihak lain untuk mengembangkaau a
membangun lingkungannya. Masyarakat harus di donomigik
mencoba memanfaatkan sumber dayanya sendiri bagk lyarsifat
sumber daya alam ataupun sumber daya manusia untuk

membangun wilayahnya.

24 Muhammad Ya'kub, Pondok Pesantren dan Pembangunan Masyarakat ,Desa
(Bandung: Angkasa, 1985).
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3) Kesejahteraan hidup merupakan tujuan akhir dargg@erangan
masyarakat. Membangun kehidupan yang sejahtera vapat
dinikmati oleh semua orang dan membangun kebaikaand
kehidupan di antara sesama manusia, hanya dapatukiin
apabila ada kerjasama dan kesadaran di antara mmadaksm
masyarakat. Untuk mencapai kesejahteraan hidup makgarakat
perlu disadarkan dan dikembangkan dari masyara&ag) \pasif
menjadi masayarakat yang dinamis dan aktif, dasyakat yang
semula pasrah pada nasib dan keadaan menjadi mlestlygang
ingin maju dan kritis, dari masyarakat yang tergagt menjadi
masyarakat yang mandiri dan seteruﬁ?ya.

Agus Efendi mengungkapkan tujuan pengembangan
masyarakat adalah:

Pengembangan masyarakat dan peningkatan kualidag manusia

atau peningkatan harkat dan martabat manusia itermdri:

pengembangan ruhaniah, intelektual, dan ekoR®dmi.

Pengembangan berarti mengembangkan kekuatan atau
kemampuan (daya), potensi, sumber daya manusia @ganpu
membela dirinya sendiri. Masalah yang paling utamalam
pengembangan adalah meningkatkan kesadaran maalyarak
Masyarakat yang sadar adalah masyarakat yang memdilak-hak

dan tanggungjawabnya sendiri sehingga sanggup mamibgya dan

5 Azis Muslim, "Konsep Dasar Pengembangan Masyataliatnal Populis VVol. V, No.
1, Januari 2007, hal. 21.
26 Nanih Machendrawati dan Agus A. Syafeéngembangan Masyarakat Islahal. 44.
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menentang ketidakadilan yang terjadi padanya, Wa&tdakadilan
yang dilakukan oleh struktural maupun kultuffal.

Melalui proses pendampingan, masyarakat dapat dbelaj
mengenali kelemahannya dan mengembangkan kemamyauantuk
mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi. Memaheatitas
struktural yang menindas dan sadar akan posisijamd realitas
tersebut. Jika kesadaran masyarakat tumbuh, maid@ taknbuh pula
kehendak yang kuat untuk melakukan perubahan dedagka untuk
memperbaiki kualitas hidup mereka melalui tindakadakan
bersama antar masyarakat tersebut.

Masyarakat yang berdaya dan sadar pada akhirnya aka
mampu memperbaiki kualitas hidupnya. Perbaikan itasalhidup
harus diusahakan dan dilakukan oleh mereka sendanusia atau
masyarakat tidak bisa dibangun oleh orang laina§aimana manusia
tidak bisa dibebaskan oleh manusia lain, karen&esadaran yang
akan menolong dan membangun perbaikan hidupnyariseDdlam

Al-Qur’an disebutkan bahwa:

“Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum apalkum itu

sendiri tidak akan mengubah nasibny@.S. Ar-Ra’d [13]: 11§3

27 Azis Muslim,Konsep Dasar Pengembangan Masyarakal. 4.
28 Al Quranul Karim dan Terjemah(Madinah Al Munawwarah: Mujamma’ al Malik
Fahd, 1418 M), him. 370.
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Ayat ini mengandung makna bahwa perbaikan hidupshar
muncul dari inisiatif masyarakat sendiri dan dimkakan oleh
masyarakat sendiri. Dalam ajaran Islam, tujuan eet@ngan
masyarakat tidak hanya sebatas untuk mencapai kamagtau
kesejahteraan saja, tetapi juga untuk membanguindikgdn yang
normatif. Hal ini berarti bahwa kemajuan materialtuk mencapai
kesejahteraan masyarakat tidak terpisahkan dengaad&ran serta
perilaku berbuat baik agar kemajuan dan kesejameitu dapat
memberi berkah bagi semua dan membawa pada kesatama

Moeslim  Abdurrahman  menyatakan  bahwa  tujuan
pengembangan masyarakat adalah tranformasi sosjakni
pengubahan sejarah kehidupan masyarakat oleh rakayaendiri ke
arah yang lebih partisipatif, terbuka dan emaneijst’

Dari pengertian, batasan-batasan, dan tujuan pedrayegan
masyarakat yang telah dikemukakan tersebut daganplilkan bahwa
pengembangan masyarakat memiliki fokus kerja terhadasyarakat,
yakni pengembangan dan penyadaran masyarakat lkéransformasi
sosial yang lebih transformatif, terbuka, kritismdemansipatoris. Jika
diperhatikan dengan cermat, makna, batasan-batadam, tujuan
pengembangan masyarakat mempunyai titik temu derkgesep
kesadaran. Menurut Suparjan dan Hempri Suyantandaiangka

pengembangan masyarakat diperlukan beberapa langktdra lain:

29 Moeslim Abdurrahmarislam Transformatif(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), hal. 41.
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meningkatkan kesadaran kritis atas posisi masyam@ddam struktur
sosial politik, kesadaran kritis yang muncul dilpkan membuat
masyarakat mampu membuat argumentasi terhadapdaertyecam
eksploitasi serta sekaligus membuat keputusandephaal tersebut,
peningkatan kapasitas masyarakat, dan pengembanggntu
mengaitkan dengan pembangunan sosial dan budayarakst’

Dilihat dari pernyataan tersebut, menurut Supar@sadaran
kritis  mempunyai peran yang signifikan terhadap spso
pengembangan. Dengan adanya kesadaran kritis, rakayadapat
mengenali kelemahannya dan mengembangkan kemanyauantuk
mengatasi berbagai persoalan yang mereka hadamiainaeni realitas
struktural yang menindas mereka, dan sadar akaisimpgs dalam
realitas tersebut. Bila kesadaran kritis itu tumbakan tumbuh pula
kehendak yang kuat untuk melakukan transformasalsgang lebih
partisipatif, terbuka, dan emansipatoris dalam kanghemperbaiki
kualitas kehidupan mereka melalui aksi bersama.gBerdemikian,
dapatlah disimpulkan bahwa konsep kesadaran merapuelgvansi
yang cukup signifikan terhadap proses pengembamgeyarakat.

2. Pengembangan Masyarakat melalui Pengelolaan Sampah
Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dg biexi

sumber hasil aktifitas manusia maupun alam yangnbahemiliki nilai

%0 Suparjan dan Hempri Suyant®engembangan Masyarakat: dari Pembangunan
sampai Pemberdayaafogyakarta: Aditya Media, 2003) hal. 44.
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ekonomis®Secara umum, jenis sampah dapat dibagi dua yaityada
organik (biasa disebut sebagai sampah basah) dapakaanorganik
(sampah kering). Sampah basah adalah sampah yeasabéari makhluk
hidup, seperti daun-daunan, sampah dapur, dardi@nSampabh jenis ini
dapat terdegrasi (membusuk/hancur) secara alanbiali®eya sampah
kering, seperti plastik, kertas, kaleng dan lain-I&ampah jenis ini tidak
dapat terdegrasi secara ald&mBampah ini memerlukan pengelolaan atau
campur tangan manusia untuk mengelola sampahtgsisbut.

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam paagal
sampah. Yang pertama adalah pembakaran sampal smogsungCara
ini dilakukan hanya untuk sampah yang dapat dib&lediis dan harus
diusahakan jauh dari pemukiman untuk menghindanc@maran asap,
bau dan kebakaran. Yang kedua adalah daur dangpah yang berarti
menggunakan barang berulang sehingga menghemagi,ememgurangi
pencemaran dan kerusakan lingkung&fang ketiga adalah pemanfaatan
sampalorganik yang dapat diolah menjadi pugidmpossehingga dapat
dijadikan pupuk untuk tanaman. Pengomposan merumpalternatif
penanganan yang cocok. Pengomposan dapat mengenddahaya
pencemaran lingkungan yang mungkin terjadi dan masitkan
keuntungan.

Hasil akhir dari pengomposan ini merupakan baharg ysangat

dibutuhkan untuk kepentingan tanah pertanian diedia, sebagai upaya

31 www.jalasampah.or.id akses 20 Oktober 2008.
2 www.Walhi.or.id akses 20 Oktober 2008.
33 Arif Yuwono. 2 Desember 2008lenyelamatkan Lingkungan Jawkendela, him.3.
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memperbaiki sifat kimia, fisika, dan biologi tanaehingga produksi
tanaman meningkat. Selain itu, sampah seperti lwsgke, bungkus roti,
bungkus permen atau bungkus makanan anak-anakaiasebagainya
dapat dijadikan barang pokok atau barang dasaljik@naseperti tas,
dompet, topi dan lain-lain sehingga menjadi bararang bernilai
ekonomis karena bisa mengelola dari benda yangk tigermanfaat

menjadi barang yang dapat digunakan.

Pengembangan masyarakat hadir untuk menunjukkan dan

membantu masyarakat bagaimana program disusunintsaga kegiatan

dilakukan, serta memberikan penalaran secara koraepnengapa

program itu yang dilakukan.
Program pengembangan masyarakat merupakan suaepkgang
disusun berdasarkan hipotesa kerja. Hipotesisttetselalah:

a. Pengembangan masyarakat akan mencapai sasarafa apdbkung
oleh swadaya dan partisipasi aktif dari masyaralsaisaran
pengembangan, dan hipotesa ini merupakan hiposesa.d

b. Swadaya dan partisipasi aktif masyarakat akan dhgatakkan secara
aktif apabila dilaksanakan berdasarkan nilai-ngasitif yang hidup
serta berkembang di tengah-tengah masyarakat terseb

c. Pengembang masyarakat harus mampu berperan sésddifadedalam
menggerakkan swadaya dan partisipasi masyarakatuk urtu

pengembang masyarakat harus mempersiapkan kader-kdeali
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masyarakat itu sendiri sebagai unsgents of changgang bekerja
mengabdikan dirinya bagi kepentingan masyarikat.
3. Pengembangan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah
a. Pengertian sampah
Sampah atauwwaste (Inggris) memiliki banyak pengertian
dalam batasan ilmu pengetahuan. Namun pada pry@sigampah
adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuangsdarber hasil
aktivitas manusia maupun alam yang belum memililgi mkonomis.
Bentuk sampah bisa berada dalam setiap fase mydéu, padat, cair,
dan gas. Jika diurai lebih rinci, sampah dibagagebberikut®
1) Human Erecta
Human Erecta merupakan istilah bagi bahan bangysan
dikeluarkan oleh tubuh manusia sebagai hasil peaeer Tinja
(faeses)an air sen{urine) adalah hasilnya. Sampah manusia ini
dapat berbahaya bagi kesehatan karena bisa mefgathr
penyakit yang disebabkan oleh bakteri dan virus.
2) Sewage
Air limbah buangan rumah tangga maupun pabrik teuka
dalam sewage. Limbah cair rumah tangga umumnyarldial ke

got tanpa proses penyaringan, seperti sisa air imaekhs cucian,

% Manfred Oepen dan Wolfgang, EBinamika Pesantren Dampak Pesantren dalam
Pendidikan dan Pengembangan Masyarakatjemahan Sonhaji Saleh. Jakarta: Penghimpunan
Pengembangan Pesantren dan Masyarakat. 1988, Blm 11

% Tim Penulis PSPenanganan dan Pengelolaan Sampdhkarta: Penebar Swadaya
2008), him. 6-8.
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dan limbah dapur. Sementara itu, limbah pabrikypdiblah secara
khusus sebelum dilepas ke alam bebas agar lebiln.a{@amun,
tidak jarang limbah berbahaya ini disalurkan kegsuratau laut
tanpa penyaringan.

Refuse

Refusediartikan sebagai bahan sisa proses industri atau

hasil sampingan kegiatan rumah tangga. Refuse hinjiang
popular disebut sampah dalam pengertian masyasakeiri-hari.
Sampah ini dibagi menjadi garbage (sampah lapuk) rdabish
(sampah tidak lapuk atau tidak mudah lapuk). Santgailk ialah
sampah sisa-sisa pengolahan rumah tangga (limmahhrtangga)
atau hasil sampingan kegiatan pasar bahan makseperti sayur
mayur. Sementara itu, sampah tidak lapuk merupgdas sampah
yang tidak bisa lapuk sama sekali, seperti mikaakdan plastik.
Sampah tidak mudah lapuk merupakan sampah yangtsaniif
terurai, tetapi bisa hancur secara alami dalamkgmngaktu lama.
Sampah jenis ini ada yang mudah terbakar (kertaskdgu) dan
tidak terbakar (kaleng dan kawat).
Industrial waste

Industrial wasteini umunya dihasilkan dalam skala besar

dan merupakan bahan-bahan buangan dari sisa-esaspgndustri.
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b. Jenis-jenis sampah

Berdasarkan bahan asalnya, sampah itu dibagi medjsl
jenis, yaitu sampah organik dan anorganik. Di Neggang sudah
menerapkan pengolahan sampah secara terpadu,etiggp gampah
diterapkan sesuai dengan jenisnya. Untuk mempermuda
pengangkutan ke TPA (tempat pembuangan sampah),akhmpah
dipilah berdasarkan klasifikasinya. Kegiatan pehdla sampah harus
dilaksanakan pada tingkat penghasil sampah pertgaita,perumahan
maupun perhotelan.

Sampah dipilah menjadi tiga, yaitu sampah orgaamiorganik,
dan B3 (bahan berbahaya beracun). Masing-masirangah sampah
ini mempunyai tempat sendiri-sendiri. Sebagai dontempat sampah
berwarna hijau untuk sampah organik, merah untukrgamik, dan
biru untuk B3. jika proses Klasifikasi ini diterapk diharapkan akan
memudahkan proses pengolahan sampah pada tahajptsgia®
1) Sampah Organik

Sampah organik berasal dari makhluk hidup, baikusin
hewan maupun tumbuhan. Sampah organik sendiri dibagjadi
sampah organik basah dan sampah organik kerinighlstampah
organik basah dimaksudkan sampah mempunyai kanduaga
yang cukup tinggi. Contohnya kulit buah dan sayu@ementara

bahan yang termasuk sampah organik kering adala@mbarganik

% Setyo Purwedro dan Nurhidaystengolah Sampah Untuk Pupuk & Peptisida Organik
(Jakarta: Penebar Swadaya, 2007), him. 6.
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kering yang kandungan airnya kecil. Contoh sampatmrok
kering diantaranya kertas, kayu atau ranting polan, dedaunan
kering.

2) Sampah Anorganik

Sampah anorganik bukan berasal dari makhluk hidup.
Sampah ini berasal dari bahan yang bisa diperbakar yang
berbahaya serta beracun. Jenis yang termasuk kendategori
yang bisa didaur ulang (recycle) ini misalnya bakang terbuat
dari plastik dan logam.

3) Sampah B3 (bahan berbahaya dan beracun)

Sampah B3 merupakan jenis sampah yang dikategorikan
beracun dan berbahaya bagi manusia. Umumnya sanmpah
mengandung merkuri seperti kaleng bekas cat serafaotminyak
wangi. Namun, tidak menutup kemungkinan sampah yang
mengandung jenis racun lain yang berbahaya.

c. Mengolah dan Memproses Sampah
Campuran beragam jenis sampah organik dan anorganii
terdapat dalam tumpukan sampah akan menyulitkaseprgecara
alami. Pemilihan sampah secara asal sering kali yefeibkan
pengolahan yang diterapkan menjadi kurang efekBadahal,
penanganan untuk setiap jenis sampah berbeda. péngolahan

sampah menjadi produk jual mulai dilirik banyakagkh
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Pengolahan sampah dapat dilakukan dalam beberegpaaaif
usaha, baik skala kecil maupun skala besar. Samypaly dapat
diprosespun sangat beragam, tergantung jenis damgupmnya.
Banyak produk berbahan sampah dinilai mempunyalitksacukup
baik, terjamin aman, ramah terhadap lingkungan, ™damiliki harga
saing di pasaran. Berbagai kalangan, khususnyak p#aata,
mengolah sampah sebagai bahan baku untuk menukgmguhan
masyarakat. Sampah memang tidak seharusnya dibu2eggan
sedikit kreatif dan kerja keras, sampah bisa dinubeenjadi barang
multifungsi dan kaya manfaat.

Dalam proses pengolahan sampah, tahap distribusponeyai
peranan penting. Hierarki lalu lintas sampah dimwari tingkat
terendah, yaitu rumah tangga hingga tempat pemilamaaighir (TPA).
Sebelum diolah, sampah menyusuri tiga alur peiisian yang
saling berkaitan terlebih dahulu, yaitu penampungangumpulan,
dan pembuangan sampgh.

Dalam proses pengolahan sampah tertentu, ada kimap t
proses yang diterapkan, diantaranya penimbunan aafend fiil),
penimbunan tanah secara selfaanitary land fiil), pembakaran
sampah (incineration), penghancuran (pulverization), dan
)

pengomposar(composting):” Pola ini mengupayakan agar sampah

tidak sampai terbentuk dengan menerapkan upayd ¢egfuce)dan

%" Tim Penulis PSPenanganan dan Pengelolaan Sampaakarta: Penebar Swadaya
2008. him. 21.
% |Ir Wied Harry Apriadji, Memproses Sampafiakarta: Penebar Swadaya. him. 8-9.
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upaya pakai ulan@reuse).Upaya ini dilakukan pada tingkat terendah,
yaitu pemakai barang. Jika terlanjur, hierarki mdalgan daur ulang
(recycle)menjadi solusi.
Prinsip proses daur ulang sampah sangat sederBatelah
dicacah dan dilelehkan, materi tersebut dicetak jaaerbibit-bibit
materi siap pakai. Bubuk untuk materi kertas tessdiubur pulp,
sedangkan untuk materi plastik disebut pelet. Kemanr materi yang
digunakan menjadi pertimbangan utama pada upayaAui tiga
faktor sukses dalam upaya recycle, yaitu sebagaiutg®
1) Kemudahan dalam memperoleh sampah daur ulang déngétas
dan kuantitas memadai.

2) Ketersediaan teknologi dari mulai pemilahan, pehasamateri
sasaran, dan pembuatan produk.

3) Kesadaran bersama dalam menjaga kelestarian liggkun

Bagi sebagian yang sulit déduce, reusedan recycle (3R),
sampah harus dibuandisposal) sesuai tempat dan tahapannya.
Banyak faktor menjadi bahan pertimbangan berhasilmpduk daur
ulang, diantaranya tingginya permintaan pasar gkaduk, kemudian
memperoleh sampah daur ulang dengan jumlah dantdsiglang
memadai, ataupun pembuatan produk, serta adanysdd@sn dan

keinginan untuk menjaga kelestarian lingkungan.

% Tim Penulis PSPenanganan dan Pengelolaan Samphtkarta: Penebar Swadaya
2008. him. 28.
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Di Jakarta Selatan sampah dibuat proyek percontdbin
(Universitas Indonesia) sebagai kompos dan biogasg saat ini
disediakan 1,9 hektar yang dapat mengolah 100aompah tiap hari.
Ini menjadi percontohan agar masyarakat tidak ntamgnpembuatan
tempat pembuangan sampah terpadu (TPST) yang akagotah dan
menciptakan nilai ekonomi dari sampah. Selain masifftan uang
secara langsung dari pembuatan kompos, berkurangayapah
domestik sebanyak 20-30% dapat dicapai, manfaat &dalah
berkurangnya ancaman banjir dan resiko timbulnysyaiet*°

Pengolahan sampah yang dilakukan bergantung das ¢&n
komposisinya, sampah dapat diolah. Berbagai aliéyeng tersedia
dalam pengolahan sampah, diantaranya adalah:

1) Transformasi fisik, meliputi pemisahan komponen pam
(shorting dan pemadatancgmpacting, yang tujuannya adalah
mempermudah penyimpanan dan pengangkutan.

2) Pembakaranirfcineratg, merupakan teknik pengolahan sampah
yang dapat mengubah sampah menjadi bentuk gasnggehi
volumenya dapat berkurang hingga 90-95%. Meski pakan
teknik yang efektif, tetapi bukan merupakan teknylang
dianjurkan. Hal ini disebabkan karena teknik teusebangat

berpotensi untuk menimbulkan pencemaran udaraalpg itu

40 Baruna Eko,Pemanfaatan Sampah Pengolahan Kompos Hasilkan B@. J2ita
(Kompas, Kamis, 18-01-2007), him. 26.
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teknik baru ini akan berfungsi dengan baik bilalitasa sampah
yang diolah memenuhi syarat tertentu, seperti tigalalu banyak
mengandung sampah basah dan mempunyai nilai kgéorg
cukup tinggi.

3) Pembuatan komposdmposting, yaitu merubah sampah melalui
proses mikrobiologi menjadi produk lain yang dagigergunakan.

Output dari proses ini adalah kompos dan gas bio.

4) Energirecovery yaitu transformasi sampah menjadi energi, baik

energi panas maupun energi listrik. Metode ini htelaanyak

dikembangkan di negara-negara maju.

. Aneka Hasil Olahan Sampah

Diantara sampah organik dan anorganik dapat dimeatjadi
aneka kerajinan daur ulang sampah, antara lain:

1) Sampah organik menghasilkan berbagai macam pradtaksalain
pupuk kompos, pupuk cair, media tanam, pakan terbatako,
briket, dan biogas.

2) Sampah anorganik menghasilkan berbagai macam hkamnageperti
tas, dompet, tempat koran, payung, vas bunga tasdhagainya.

Produk-produk ini merupakan beberapa produk daangul
yang dapat dibanggakan dan mudah diaplikasikanduRrdersebut
cukup mendapat tempat di masyarakat dan telahjdglesan secara

komersil. Dari sisi finansial, keuntungan yang dgbeh cukup
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menggiurkan dan mampu meningkatkan kesejahteraagofahnya.
Peluang usaha produk berbahan baku sampah sampakaelebar
dengan berbagai harapan menjanjikan dimasa dépan.

Inisiatif Baedowy yang memanfaatkan sampah sebsaghi
komoditas yang memiliki nilai jual tinggi, sampalagtik menjadi
ladang bisnisnya yang tidak membutuhkan modal lterlsesar,
persaingan tidak terlalu ketat dan bisnis daur gilaampah tidak
dihantui resiko besar. Hampir enam tahun menggdiisiis daur
ulang sampah plastik, Baedawy tidak hanya mempgerdeintungan
materi puluhan juta rupiah perminggu, tetapi jugliil dari 40 mitra
yang terbesar di beberapa daerah di Indonesia. mra-mitranya
tersebut Baedawy dipasok hasil olahan sampah lplgsing kemudian
diekspor ke Cin&?

e. Model Swakelola Sampah di Indonesia

Model pengolahan sampah di Indonesia ada dua magtu,
urugan dan tumpukan. Model pertama merupakan cang yaling
sederhana, yaitu sampah dibuang di lembah ataungekutanpa
memberikan perlakuan. Urugan atau model buang éagi pi bisa
saja dilakukan pada lokasi yang tepat, yaitu lilakt ada pemukiman

di bawahnya, tidak menimbulkan polusi udara, pohssia air sungai,

1 Tim Penyusun PSbid. him. 34
2 yudistira, Cokorda, "Sosok Sampah Plastik Prefasidawi”,Kompas Senin 27-11-
2006, him. 16.
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longsor, atau estetika. Model ini umumnya dilakukatuk suatu kota
yang volume sampahnya tidak begitu besar.

Pengolahan sampah yang kedua lebih maju dari cagan,
yaitu tumpukan. Model ini bila dilaksanakan secaengkap
sebenarnya sama dengan teknologi aerobik. Hanya teappukan
perlu dilengkapi dengan unit saluran air buangaemgplahan air
buangan (leachate), dan pembakaran ekses gas (flata). Model
yang lengkap ini telah memenuhi prasyarat kesehatkungan.
Model seperti ini banyak diterapkan di kota-kotadre Namun model
tumpukan ini umumnya tidak lengkap, tergantung ksinkeuangan
dan kepedulian pejabat daerah setempat akan keaselagkungan
dan masyarakat. Aplikasinya ada yang terbatas padaukan saja
atau tumpukan yang dilengkapi saluran air buangarang yang
membangun unit pengolahan air buangan. Meski demilada suatu
daerah yang mengolahnya dengan kréatif.

Menurut pengamatan Abdur Rozaki, peneliti Institiar
Research and Empowerment (IRE) Yogyakarta yang apern
bertandang ke Kyoto Jepang, bahwa kebijakan damepatah untuk
membuat sistem pengelolaan buangan telah tertatgade baik
sehingga masyarakat tinggal mematuhinya. Warga atengrtib
memilah jenis-jenis sampah ke tempat pembuangag yarkemas

rapi*

“3R. SudradjatiMengelola Sampah KatéJakarta: Penebar Swadaya, 2007), him.10.
44 Abdur RozakiBelajar Dari Sukunan Dan Kyot@Pasti; Juli 2008) him. 12.
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Pemerintah pun membuat jadwal pengambilan sampah
berdasarkan klasifikasi jenis sampah setiap haridgdi sampah yang
diambil setiap hari oleh petugas berbeda-beda. Kelrijakan yang
dibuat itu ternyata ada konsekuensinya yang ditesrarga jika tidak
taat. Petugas akan membiarkan sampah terletakpdndeimah. Agar
sampah dapat diangkut, warga harus menunggu mibgglutnya
sehingga sampah menumpuk. Kesadaran warga Kyotenaetya
didukung tindakan pemerintah Jepang yang mendesan kelola
kelembagaan pengelolaan sampah. Diantaranya unoatagg
persampahan secara integratif yang melibatkan koesu produsen
dan pemerintah. Kebijakan ini mengharuskan setidpmen
masyarakat untuk memilah dan mendaur ulang sampag y
dihasilkan. Pemerintah bertugas mengumpulkan damprases
sampah di tempat pembuangan akhir. Dengan sistememerintah

pada akhirnya terbantu dalam mengelola sampah.

G. Metode Pendlitian
1. Pendekatan Penelitian
Metode yang akan digunakan dalam penelitian inladdenetode
deskriptif kualitatif. Penelitian ini merupakan selh studi kasus. Skripsi
studi kasus adalah penelitian yang dilakukan setdeasif, terperinci,

dan mendalam terhadap suatu objek tertentu. Ogékadpenelitian ini
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adalah pengelolaan sampah yang berbasis pengembangsyarakat.
Karena penelitian ini adalah sebuah studi kasusankaisimpulan yang
akan diperoleh dalam penelitian ini hanya berlakdgpobjek penelitian
tersebuf?®
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dapat ditemukan dengan cara ritemifiorman
untuk dijadikankey informan di dalam pengambilan data di lapandan.
Dengan demikian, subjek penelitian merupakan sadatu sumber
informasi dalam mencari data dan masukan-masukaramda
mengungkapkan objektifitas masalah penelitian. rmém adalah orang
yang dimintai bantuannya untuk memberikan inforntasiang situasi dan
kondisi latar belakang penelitian. Jadi ia harusmmenyai banyak
pengalaman serta pengetahuan yang terkait denfamnasi yang akan
dicari tentang penelitian ini. Dalam penelitian yang menjadi subjek
penelitian adalah anggota pengurus LPMD dan masyaforagan pada
umumnya serta pihak-pihak pemerintahan setempag yarkait dalam
penelitian ini. Dalam penelitian ini, yang menjadbjek penelitian adalah

masyarakat Padukuhan Soragan.

45 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakiddkarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 120-121.

% Sukardi, Penelitian Subyek PenelitiarfYogyakarta: Lembaga Penelitian IKIP
Yogyakarta, 1995), him. 7-8.



35

3. Objek Penelitian
Yang menjadi objek penelitian ini adalah permasaiabampah
yang dikelola oleh LPMD vyang bertujuan untuk mengangkan
masyarakat Padukuhan Soragan.
4. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan sebagaiarbah
pembahasan dan analisis, dalam penelitian kuélifati digunakan
metode-metode yang sesuai sebagai berikut:
a. Metode Wawancara Mendalam
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan car
mengadakan tanya jawab langsung dan tatap mukadéniprmarf.’
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalamvéogancara
antara lain:
1) Menentukan pokok bahasan yang akan digunakan.
2) Menentukan target wawancara, serta menenten informan
dengan cara melakukan konsultasi dengan subyelifmne
3) Membuat draft pertanyaan, langkah ini diambil ag#alam
berwawancara tidak terjadi kebingungan atau ketiaar tujuan

wawancara.

*"Masri Singarimbun, Sofian Effendiletode Penelitian Surve{Yogyakarta, LP3ES:
1985), him. 145.
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4) Terjun langsung dan melakukan tanya jawab dengéornian,
dengan cara bebas terarah dan dengan berbaggacayéain tentu
menyesuaikan dengan keadaan masyarakat.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentapaya
yang dilakukan oleh LPMD dalam mengembangkan maggpar
melalui pengelolaan sampah serta informasi-informas yang
memungkinkan menggunakan metode wawancara. Subpgéksyang
diwawancarai terdiri dari unsur-unsur masyarakatn deokoh
masyarakat terkait. Teknik wawancara yang dilakukadengan
masyarakat lebih banyak menggunakan teknik bebesate dan
dilakukan sewaktu-waktu. Peneliti melakukan wawamcdengan
berbicara semi resmi agar peneliti dapat lebih laktangan mereka
dan informan merasa nyaman atau tidak merasaatjudr.

b. Metode Dokumentasi

Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakauwtuki
memperoleh data tentang sejarah, kepengurusarietéta peraturan
pemerintah, dan hal-hal yang sifatnya documenteg ydiperlukan
untuk kelengkapan penelitian ini.

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengian c
membaca dan mengutip dokumen-dokumen yang dipanddegan

dengan permasalahan yang ditéfiti.

8 bid., him. 204
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c. Metode Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dengam car
melakukan pengamatan langsung kelapangan, pad& qeyelitian
dengan melakukan pencatatan sistematis mengenaméra yang
diteliti.*®
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tensingsi
dan kondisi lingkungan fisik masyarakat Soraganaseengelolaan
sampah yang dilakukan oleh masyarakat. Teknik w@hseryang
digunakan adalah observasi partisipan, jadi perteliibat langsung
dalam aktivitas para subyek dan peneliti melakulkeemgamatan
terhadap mereka, hal ini dikarenakan peneliti jogdempat tinggal di
lokasi tersebut.
d. Metode Analisis Data
Tujuan analisis adalah menyederhanakan data kendzatuk
yang lebih mudah dibaca dan diintrepetasi. Dalaosgs ini langkah
yang akan dilakukan oleh peneliti antara lain:
1) Menghimpun data-data yang telah diperoleh melalwgtoate
pengumpulan data.
2) Mengklasifikasikan data-data berdasarkan hipotdars rumusan

masalah yang dirumuskan.

4% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitiarhim. 206.
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3) Membandingkan satu data dari informan ke informangylain
sebagai alat untuk membandingkan keabsahan da&dter

4) Menguraikan secara sistematis data hasil penelisahingga
memunculkan hasil penelitian yang dapat dipahanm dapat
dibaca.

Data yang sudah terhimpun melalui metode-metodsebet,
pertama-tama diklasifikasikan secara sistematidanfignya, data
yang sudah terhimpun dan diklasifikasikan secastersiatis tersebut
disaring dan disusun dalam kategori-kategori urgakgujian saling

dihubungkan. Melalui proses inilah penyimpulan ditsd

H. Sistematika Pembahasan
Peneliti membagi pembahasan skripsi ini menjadiatrbpb.

Bab | adalah pendahuluan, yang berisi tentang @esaegjudul, latar
belakang masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitihegunaan
Penelitian, Landasan Teoritis, Metodologi Penelitia

Bab Il adalah gambaran daerah penelitian dan LeenBaghberdayaan
Masyarakat Desa. Dalam bab ini dibahas mengenaibag@n umum
Pedukuhan Soragan yang berisi sejarah, letak wilagecara geografis,

keadaan sosiologis penduduk, keadaan ekonomi naksyaiserta gambaran

%0 bid, him. 204.
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umum lingkungan masyarakat. Selain itu, dalam bdbjuga dipaparkan
gambaran mengenai Lembaga Pemberdayaan Masyareéat D

Bab Il adalah pelaksanaan program pengembangaryanaksit
Soragan melalui pengelolaan sampah oleh Lembaga bdtdayaan
Masyarakat Desa. Dalam bab ini dipaparkan pelaksampaogram tersebut
beserta hasil-hasil penelitian.

Bab IV adalah simpulan dan saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Upaya yang dilakukan LPMD dalam mengembangkan nnakst di
Padukuhan Soragan melalui pengelolaan sampah nmilai dengan tahap
penyadaran masyarakat, identifikasi, dan partisipdshap penyadaran
masyarakat dilakukan melalui sosialisasi oleh LPMienyuluhan, dan
rembug warga. Tahap identifikasi dilakukan untuknmiegh jenis sampah
yang nantinya akan berkaitan dengan proses pemngelnya. Tahap yang
terakhir adalah partisipasi. Dalam tahap ini maeyatr ikut serta dalam proses
pengelolaan sampah yang dipandu oleh LPMD.

Adapun program yang dirancang masyarakat secakéfefan efisien
dalam mendukung pencapaian kesejahteraan masy#sedkdius pada bidang
pengembangan masyarakat melalui pangelolaan sampah

Bentuk partisipasi yang berlaku untuk menggerakkasyarakat agar
mengerti kebutuhannya yaitu bentuk partisipasi si@masional, artinya
antara masyarakat dan pihak luar secara bersana-saemjadi subyek
sekaligus obyek dari program tersebut. Hal ini diakan dengan berdirinya
LPMD sebagai induk pelaksanaan program pengembangssyarakat di
wilayah Padukuhan Soragan yang dibentuk berangagotgsara warga
masyarakat dari Padukuhan Soragan yang ditunjuk pilasyarakat, serta

melibatkan fasilitator, adapun program yang be#njunengelola sampah

90
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adalah melakukan program melibatkan fasilitator gydyerperan sebagai
tenaga ahli dan berkoordanasi langsung dengan peatesetempat.
Hasil-hasil yang dicapai dalam pengelolaan sampalmeliputi tiga
bidang, yaitu bidang ekonomi, keindahan lingkungdam kebersihan. Hasil-
hasil pengelolaan sampah dalam bidang ekonomi heugmg, lowongan
pekerjaan bagi pengelola sampah, dan barang kom®adiang komoditi yang
dihasilkan berupa pupuk kompos dan kerajinan tandaamlam bidang
lingkungan, tampak bahwa pemandangan menjadi berweng tadinya
terlihat kumuh menjadi indah dan nyaman karen&tatia lagi sampah yang
berceceran. Sementara itu, dalam bidang kebersshigmat bahwa lingkungan
menjadi bersih sehingga dapat mengatasi kemungkieeebarnya wabah

penyakit yang disebabkan oleh menumpuknya sampah.

B. Saran

1. Perlu adanya upaya peningkatan dalam program LPN4Btidp warga
masyarakat agar tingkat kesejahteraan dapat dicapai

2. Sosialisasi yang harus terus dilakukan agar progmadapat menggiatkan
partisipasi semua lapisan masyarakat, dan jugashdiharengi dengan
kesadaran dari masyarakat bahwa masalah sampalpakarutanggung
jawab bersama.

3. Dengan senantiasa mendengarkan segenap masukaasp@asi dari
berbagai kalangan, diharapkan akan meningkatkatifetes pelaksanaan

program selanjutnya.
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4. Kendala-kendala dalam masalah pelaksanaan progessebtt perlu
mendapat perhatian serius dari semua pihak terkaik pemerintah
maupun masyarakat.

5. Pengembangan masyarakat harus terus ditingkatkandite@mbangkan
agar masyarakat mampu mengembangkan diri yang kebwariatif dan
efektifitas serta produktifitasnya dapat lebih nghit.

Tidak dapat dipungkiri bahwa pembangunan manusiaumpag&an
aspek yang terpenting dalam kegiatan pembangunamu& pihak harus

berjuang keras untuk mewujudkan komitmennya.
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1. Nama

Alamat
Pekerjaan
Usia

Nama
Alamat
Pekerjaan
Usia

Nama
Alamat
Pekerjaan
Usia

Nama
Alamat
Pekerjaan
Usia

Nama
Alamat
Pekerjaan
Usia

Nama
Alamat
Pekerjaan
Usia

Nama
Alamat
Pekerjaan
Usia

Nama
Alamat
Pekerjaan
Usia

LAMPIRAN 1
BIODATA INFORMAN

: Bapak Kasman

: RT 01 RW 06 Padukuhan Soragan, NgestihKgsihan, Bantul

: PNS

: 55 tahun

: Bapak Tukidjo

: RT 01 RW 06 Padukuhan Soragan, NgestihKgsihan, Bantul

: Pensiunan

: 60 tahun

: Bapak Wakidi

: RT 01 RW 06 Padukuhan Soragan, NgestihKgsihan, Bantul

. Petani

: 70 tahun

: Ibu Amin

: RT 02 RW 06 Padukuhan Soragan, NgestihKgsihan, Bantul

: Wiraswasta

: 45 tahun

: Bapak Suprihatin

: RT 03 RW 06 Padukuhan Soragan, NgestihKgsihan, Bantul

: Pegawai Swasta

: 47 tahun

: Bapak Tri Hartono
: RT 01 RW 06 Padukuhan Soragan, NgestihKgsihan, Bantul

: Pegawai Swasta

: 42 tahun

: Bapak Sumardi
: RT 06 RW 07 Padukuhan Soragan, NgestihKgsihan, Bantul

: Pensiunan

: 65 tahun

: Bapak Supriyadi
: RT 02 RW 06 Padukuhan Soragan, NgestihKgsihan, Bantul

- Wiraswasta

: 63 tahun



9. Nama
Alamat
Pekerjaan
Usia

10. Nama
Alamat
Pekerjaan
Usia

11. Nama
Alamat
Pekerjaan
Usia

12. Nama
Alamat
Pekerjaan
Usia

13. Nama
Alamat
Pekerjaan
Usia

14. Nama
Alamat
Pekerjaan
Usia

15. Nama
Alamat
Pekerjaan
Usia

16. Nama
Alamat
Pekerjaan
Usia

17. Nama
Alamat
Pekerjaan
Usia

: Bapak Ismadiyono

: RT 01 RW 06 Padukuhan Soragan, NgestihKgsihan, Bantul

: Pegawai Swasta

: 43 tahun

: Bapak Supono

: RT 01 RW 06 Padukuhan Soragan, NgestihKgsihan, Bantul

- Wiraswasta

: 52 tahun

: Bapak Sutopo

: RT 01 RW 06 Padukuhan Soragan, NgestihKgsihan, Bantul

: Petani

: 41 tahun

: Bapak Purnomo

: RT 01 RW 06 Padukuhan Soragan, Ngestihggsihan, Bantul

: Pensiunan

: 45 tahun

: Ibu Prapti

: RT 01 RW 06 Padukuhan Soragan, NgestihKgsihan, Bantul

- Wiraswasta

1 41 tahun

: Ibu Suparni

: RT 01 RW 06 Padukuhan Soragan, Ngestih&gsihan, Bantul

- Wiraswasta

: 59 tahun

: Ibu Tri Mulyo

: RT 05 RW 07 Padukuhan Soragan, Ngestih&gsihan, Bantul

: Wiraswasta

: 47 tahun

: Bapak Sugiyono

: RT 04 RW 07 Padukuhan Soragan, Ngestihgsihan, Bantul

: Pensiunan

: 60 tahun

: Bapak Mujiyono

: RT 02 RW 06 Padukuhan Soragan, NgestihKgsihan, Bantul

: PNS

: 50 tahun



18. Nama : Ibu Poniyem
Alamat : RT 01 RW 06 Padukuhan Soragan, Ngestihgsihan, Bantul
Pekerjaan : Wiraswasta
Usia : 43 tahun

19. Nama : Bapak Wibowo
Alamat : RT 07 RW 07 Padukuhan Soragan, NgestihKgsihan, Bantul
Pekerjaan : Wiraswasta
Usia : 59 tahun



LAMPIRAN 2

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

1. Di manakah Anda membuang sampah?

2. Apakah Anda tahu bahwa sampabh itu dapat dijual?

3. Apakah media yang digunakan dalam melakukan ssagli program

pengelolaan sampah di Padukuhan Soragan?

Bagaimanakah keadaan lingkungan Anda sebelum sadikelbla?

5. Siapakah yang menyampaikan progam pengelolaan sawcip&adukuhan

Soragan?
Apakah Anda membaca pengumuman di papan pengumiruanRonda
Padukuhan Soragan?

Apakah Anda ikut serta mendengarkan penyuluhara@doleh LPMD?

8. Siapakah yang menjadi pembicara dalam penyuluhagep@aan sampah di

10.
11.

12.

13.
14.
15.

16.
17.
18.

Padukuhan Soragan?

Apakah hasil yang Anda peroleh sebagai pengurus BKM

Siapakah pelaku utama dalam pelaksanaan pengekdagrah?

Banyakkah warga masyarakat yang ikut berpartisipdaiam progam
pengelolaan sampah?

Bagaimanakah bentuk partisipasi yang diberikan oldrga Padukuhan
Soragan terhadap pelaksanaan pengelolaan sampah?

Bagaimanakah cara mengelola sampah di Padukuhagedr
Bagaimanakah cara sampah dipilah-pilah?

Siapa saja yang terlibat dalam proses pengelolaampah di Padukuhan
Soragan?

Apa sajakah hasil yang telah dicapai?

Apakah manfaat pengelolaan sampah di Padukuhag&tsta
Bagaimanakah keadaan lingkungan Anda setelah sadikelbla?



Nama

CURRICULUM VITAE

: Riyatno

Tempat Tanggal Lahir: Gunung Kidul, 12 Septembét119

Jenis Kelamin
Agama

Nama Bapak
Nama Ibu
Anak Ke
Alamat Rumah
Alamat di YK
No. Hp

Riwayat Pendidikan:

1979 - 1985
1985 - 1988
1998- 2001
2004 - 2010

: Laki-Laki

: Islam

: Wiryo Sentono

: Sainem

: 3 (Tiga) dari Empat bersaudara

: Gebang, Kemiri, Tanjungsari, Gunidigyl, Yogyakarta

: Soragan, 01/06 Ngestiharjo, KasihBantul
: 087839050309

: SDN Kemiri |

: SMP Gotong Royong Kemiri

: PKBM Bangun Karsa Yogyakarta

: Fakultas Dakwah Jurusan Manajemekwéta UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.



	HALAMAN SAMPUL
	PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Penegasan Judul
	B. Latar Belakang
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	F. Landasan Teori
	G. Metode Penelitian
	H. Sistematika Pembahasan

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE



